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A. PERMASALAHAN

1. Latar Belakang Masalah

Kesehatan adalah salah satu hal yang sangat penting bagi
kesejahteraan manusia. Bagaimana tidak, ketika seseorang memiliki
kesehatan jasmani dan rohani yang baik individu itu dapat melakukan
kegiatan sehari — har1 dengan lancar. Pada tahun 2019, tepatnya pada
bulan Desember, dunia diguncangkan dengan sebuah wabah penyakit
yang dinamakan Novel Coronavirus (2019-nCoV) atau COVID 19.
Menurut World Health Organization (WHO) Covidl9 ini adalah
bagian dar1 penyakit Pneumonia (penyakit paru — paru). Dilansir dari
(alodokter.com) sebelum Covid19, dunia sudah pernah diguncang oleh
wabah seperti MERS, SARS, EBOLA dan lain sebagainya. Pada
dasarnya penyakit in1 dibawa oleh hewan yang menularkan ke manusia

dan dar1 manusia menyebar ke manusia lain. Untuk kasus MERS,
SARS dan EBOLA penularan yang ditimbulkan membutuhkan waktu
cukup lama agar seseorang itu bisa terjangkit.

Covid-19 merupakan penyakit jenis baru yang menyerang manusia,
pertama kali dudentifikasi di kota Wuhan provinsi Hubei China pada
Desember 2019. Penyakit Covid-19 disebabkan oleh infeksi virus
Severe acute respiratory syndrome coronavirus 2 atau SARS-CoV?2
yang menyerang saluran pernapasan, Gejala umum yang dapat
dudentifikasi dari infeksi virus SARS-CoV-2 adalah demam diatas
38°C, batuk kering dan sesak nafas.

Pemerintah di berbagai negara termasuk Indonesia berusaha
mencari solusi untuk menghambat penyebaran virus SARS-CoV-2 dan
mengatasi berbagai dampak yang ditimbulkan oleh virus mematikan ini1
dengan cara melakukan Social Distancing.

Social Distancing merupakan salah satu langkah pencegahan dan

pengendalian infeksi virus Corona dengan menganjurkan orang sehat
untuk membatasi kunjungan ke tempat ramai dan kontak langsung



dengan orang lain. Istilah social distancing sudah diganti dengan
physical distancing oleh pemerintah. social distancing diterapkan agar
terputusnya virus Corona sehingga tidak meningkatkan jumlah pasiesn
positif corona dan jumlah angka kematian akibat terpapar virus Corona.

Kehadiran virus Corona COVID 19 telah merusak tatanan
kehidupan manusia di seluruh dunia. Sektor pendidikan, ekonomi
sosial, budaya dan keberagamaan terdampak akibat virus corona.
Misalkan dar1 segi pendidikan begitu banyak anak-anak dan guru tidak
dapat bersekolah dengan normal akibat pembatasan interaksi sosial.

Pada akhirnya, dengan fasilitas seadanya mencoba melaksanankan
proses pembelajaran jarak jauh yang belum direncanakan dengan
matang tanpa penelaah mendalam. Akibatnya tidak seluruh siswa dapat
mengikuti proses pembelajaran dengan baik karena alasan ketiadaan
sumber belajar dan akses perangkat teknologi dan internet yang
terbatas. D1 sis1 lain orang tua juga terbebani dengan adanya berbagai
tugas dalam proses belajar yang menuntut mereka mampu menguasai
berbagai mata pelajaran, Pada prinsipnya, guru bertanggung jawab atas
pelaksanaan proses belajar-mengajar dan atas mater1 pembelajaran,
sedangkan orang tua siswa menjadi fasilitator, memandu, menemant,
bahkan saat tertentu orang tua ikut serta menjadi guru di rumabh.

Dar1 sis1 ekonomi akibat kebijakan bekerja dan belajar di rumah
serta pembatasan keluar rumah, para wirausahawan mengalami
kerugian akibat banyak tempat usaha tutup karena sepi pembeli
ditambah kebijakan daerah yang memberlakukan social distancing
maupun jam malam membuat suasana semakin mencekam. Akibatnya
banyak karyawan yang terpaksa diputuskan hubungan kerja. Dar1 sudut
Sosial dan Budaya juga mengalami gangguan dengan pemberlakukan
stay at home & social distancing.

Apabila dilihat dar1 sis1 keberagamaan, Pandemi Corona juga telah
mengganggu berbagai ritual 1ibadah, seperti shalat berjamaah, shalat
Jumat, Shalat Tarawih, kiyamulail dan menghidupkan bulan
Ramadhan. Hal 1n1 terjadi dikarenakan banyak masjid yang tutup dan
apabila dibuka maka setiap masjid wajib menerapkan standart protocol
Covid.19 seperti wajib memakai masker, wajib dilakukan pengecekan



suhu tubuh, membawa sajadah pribadi, pengaturan jarak antar saf satu
meter, menyediakan sabun cuci tangan di pintu masuk dan dilarang
berjabatan tangan.

Selain merusak tatanan kehidupan, pandemik corona juga
mengakibatkan berbagai gangguan psikologis berupa kecemasan yang
berwujud dalam bentuk ketakutan, kegelisahan. Orang yang
mengalami cemas dapat diamati melalul berbagai gejala, seperti
meningkatnya ketegangan, kegelisahan. Bila dihayati hal tersebut akan
berpengaruh kepada fisik, seperti timbulnya sakit kepala, mulas, diare,
gatal-gatal, ketegangan otot, gangguan tidur, dan meningkatnya
tekanan darah dan detak jantung menurut W. Eda & Dharma (Dalam
Jarnawi, 2020)

Kondisi yang datang tiba-tiba in1 membuat masyarakat tidak siap
menghadapinya baik secara fisik ataupun psikis, D1 masa Pandemi
Covid 19 Masyarakat merasa ketakutan apabila tertular, cemas dapat
timbul dengan sendirinya atau munculnya tergabung disertai gejala-
gejala dar1 berbagai gangguan emosi yang lain, Perubahan pola hidup
yang drastis dan tiba-tiba membuat banyak orang tidak memiliki
kesiapan untuk menyesuaikan dir1 dan beradaptasi. Hal 11
menyebabkan munculnya rasa panik dan cemas pada sebagian
masyarakat. Kecemasan yang muncul bervariasi, speerti cemas tertular
virus, cemas kondisi keuangan melemah atau bahkan memburuk,
hingga cemas akan masa depan setelah pandemic in1 berakhir.
Kecemasan tersebut bila tidak terkontrol akan mempengaruhi pola
pikir maupun perilaku sehingga dapat menjadi gangguan psikologis
(Chodnah, 2020)

Menurut American Psychological Association (APA), kecemasan
merupakan keadaan emosi yang muncul dan ditandai oleh perasaan
tegang, pikiran yang membuat individu merasa khawatir dan disertai
respon fisik seperti jantung berdetak kencang, naiknya tekanan darabh,
dan lain sebagainya.

Kecemasan merupakan reaksi pada keadaan tertentu yang dirasa
menjadi ancaman, dan merupakan sesuatu yang lumrah terjadi
menyertar perkembangan, perubahan, peristiwa baru maupun yang



belum pernah dilakukan, juga dalam menemukan jati diri dan makna
hidup menurut Kaplan, H.I, Grebb, BA, and Sadock, (Dalam Nugraha,
2020)

Menurut Martin (dalam Khalifah, 2010) sistem imun tubuh yang
lemah meningkatkan kerentanan tubuh terhadap infeksi. Orang-orang
dengan sistem imun lemah seperti orang tua, wanita hamil, dan kondisi1
lainnya, penyakit dapat secara progresif lebih cepat dan lebih parah.

Menurut Rothrock (dalam, Hammad 2020) Kecemasan dapat
mengaktifkan syaraf otonom yang berakibat detak jantung menjadi
bertambah, tekanan darah naik, frekuensi nafas bertambah dan secara
umum mengurangi tingkat energi pada klien.

Taylor (dalam mariyani dan kwartini, 2017) mengatakan bahwa
kecemasan adalah pengalaman subjektif tentang mental yang membuat
individu merasa gelisah yang merupakan reaksi dar1 ketidakmampuan
menghadapi permasalahan yang berkaitan tentang rasa aman. Perasaan
yang tidak menyenangkan dan pada umumnya menimbulkan gejala
fisiologis, seperti: gemetar, berkeringat, detak jantung meningkat, dan
lain-lain. Serta gejala psikologis seperti: panik, tegang, bingung, tak
dapat berkonsentrasi dan sebagainya

Smith (dalam Atkinson, 2010) menjelasakan bahwa kecemasan
adalah sebuah ketakutan dengan objek yang tidak jelas disertai perasaan
khawatir dan ketakutan akan sesuatu hal, dan muncul sebagai rasa
kurang percaya dirt pada individu untuk menyelesaikan suatu
persoalan.

Kartono (2005) mengungkapkan bahwa kecemasan adalah reaksi
dar1 suatu emosi yang tidak menyenangkan dengan ditandai perasaan
takut dalam individu dan ketakutkan ini akan muncul dikarenakan
adanya gangguan yang asbtrak.

Seseorang mengalami kecemasan karena adanya beberapa faktor
yang mempengaruhi dirinya yaitu adanya bahaya yang mengancam
dirinya, merasa berdosa atau bersalah, karena melakukan hal hal yang
berlawanan dengan keyakinan atau hati nurani, dan kecemasan yang di
sebabkan oleh hal yang tidak jelas.



Kesimpulannya adalah Kecemasan memiliki arti reaksi dari suatu
emosi yang tidak menyenangkan dan mengakibatkan perasaan
ketakutan dalam dir1 individu itu tersebut sehingga individu tersebut
kurang percaya dir1 untuk menyelesaikan suatu persoalan tersebut dan
memiliki gejala fisiologis dan psikologis.

Tingkat kecemasan seseorang dipengaruhi oleh banyak faktor salah
satunya yaitu Religiusitas. Religiusitas yang dimaksud adalah suatu
nilai, keyakinan, sikap serta ftingkah laku seseorang vyang
mencerminkan perilakuberagama seseorang. Hal in1 menunjukkan
bahwa mahasiswa yang paham tentang agama mempunyai pengaruh
yang kuat terhadap tingkat kecemasan. Pengetahuan agama yang
dimilikinya telah mampu untuk mengendalikan kondisi kejiwaannya
seperti kecemasan saat Allah Subhanahu wa Ta’ala memberikan ujian
kepadanya.

Religiusitas merupakan salah satu faktor penentu kualitas
kehidupan seseorang. Fitrahnya ketenangan akan dimiliki oleh seorang
manusia jika memiliki kekuatan hubungan dengan sang pencipta. Hal
in1 dapat dipaham dari Firman Allah Subhanahu wa Ta’ala dalam Al-
Qur’an Surah Ar-Rad Ayat28 yang artinya “(yaitu) orang-orangyang
beriman dan hati menjadi tentram dengan mengingat Allah.Ingatlah,
hanya dengan mengingat Allah hati menjadi tentram”.

Aisyah (2018) setiap stressor merupakan penyebab individu
mengalami kecemasan, maka secara otomatis muncul upaya untuk
mengatasinya dengan berbagal mekanisme koping.

Menurut Narayanasamy (2012) Religiusitas dapat menjadi
mekanisme koping dan faktor yang berkontribusi penting terhadap
proses pemulihan seseorang. Religiusitas berdampak baik bagi
kesehatan. Seseorang dengan tingkat religiusitas yang tinggi akan lebih
mudah memahami bahwa sakit 1tu datang dari Tuhan sebagai cobaan
dan ujian.

Andriyani (2013) kematangan beragama menunjukkan tingkat
kematangan mental seseorang,sedangkan kematangan mental akan
melahirkan kedamaian yang membuat seseorang manusia jauh dari



kegelisahan, was-was, kecemasan dan ketakutan untuk mengahadapi
qadha dan gadar yang telah ditetapkan Allah baginya. Manusia
beragama sangat yakin bahwa Allah Subhanahu wa Ta’ala
menyediakan balasan pahala bagi orang-orang yang menjalankan
perintah-Nya dan memberikan ancaman bagi mereka yang melanggar
larangan-Nya. Oleh karena itu jiwa akan selalu menuntut untuk
melakukan antisipasi berdasarkan adanya ancaman rasa takut yang
dirasakan.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul Hubungan Religiusitas Dengan
Kecemasan Pada Masyarakat dalam mengahadapi pandemi Covid 19.

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah : “Apakah Ada Hubungan Antara Religiusitas dengn
Kecemasan pada Masyarakat selama masa pandemic COVID-19?

B. TUJUAN DAN MANFAAT
1. Tujuan Penelitian

Penelitian in1 bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Religiusitas dengan
tingkat Kecemasan dalam pandemi Covid-19

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian in1 diharapkan dapat memberikan sumbangan
bermanfaat bagi psikologi terkait hubungan Religiusitas dengan
Kecemasan masyarakat saat masa Pandemu.



b. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran terkait
kecemasan berlebihaan saat masa pandemi sehingga individu dapat
mengetahui tingkatan Kecemasan dalam menghadapi Covid-19.



C. KEASLIAN PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan oleh Linda Fitrial, Ifdil Ifdi (2020) degan
judul Kecemasan remaja pada masa pandemi Covid -19,Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kondisi anxiety yang dialami oleh remaja pada
masa pandemic COVIDI19, karena usia remaja dapat dikatakan usia yang
masih labil dalam menghadapi kondisikondisi yang tidak terduga (Tjukup,
Putra, Yustiawan, & Usfunan, 2020). Kondisi emosi remaja akan mudah

terguncang seperti, anxiety yang berlebihan, ketakutan akan tertular virus ini
dan sebagainya (Dani & Mediantara, 2020).

Penelitian yang di lakukan oleh Indri Wahyuni,Sutarno, Rully Andika
dengan judul “Hubungan Tingkat Religiusitas dengan tingkat kecemasan
mahasiswa di mas Pandemi Covid-19, Penelitian im1 bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara tingkat religiusitas dengan tingkat kecemasan
pada mahasiswa STIKES Al-Irsyad Al- Islamiyyah Cilacap di masa pandemi
COVID-19 tahun 2020. Desain yang digunakan adalah survey
analytic,dengan rancangan cross sectional. Besar sampel 84 mahasiswa
STIKES Al- Irsyad Al-Islamiyyah Cilacap dengan teknik cluster random
sampling adapun instrumen,penelitian in1 menggunakan kuesioner Zung Self
Rating-Anxiety Scale (ZSAS).Analisis bivariat menggunakan uj1 Somer’s D.
Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden memiliki tingkat

religiusitas tinggi sebanyak 71 orang(84,5% ) dan tingkat kecemasan ringan
sebanyak 34 orang (40,5%). Hasil uj1 analisis statistik menggunakan Somer’s
D diketahui p value 0,001 dan berdasarkan signifikansi a 0,05, artinya
terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat religiusitas dengan tingkat
kecemasan pada mahasiswa STIKES Al-Irsyad Allslamiyyah Cilacap di masa
pandemi COVID-19 tahun 2020, dengan nilai keeratan sedang -0,534.
Disarankan bagi masyarakat pada umumnya dan khususnyamahasiswa dapat
meningkatkan religiusitas untuk mencegah, mengatasi, dan membantu dalam
menghadapi gangguan kecemasan akibat COVID-19.

Penelitian yang dilakukan oleh Rinaldi,,M.R., & Yuniasanti,R (2020),
dengan judul “Kecemasan pada masyarakat saat masa pandemi Covid-19 di
Indonesia.Covid19 dalam ragam Tinjauan Perspektif .

Penelitian yang di lakukan Sheilla Varadhila Peristianto, Rahma

Adellia dengan judul “LOCUS OF CONTROL DAN PSYCHOLOGICAL
WELL BEING,Pada tenaga medis yang berisiko terpapar Covid-19 pada



masa pandemi”(2020), Hasil penelitian in1 menunjukkan bahwa adanya
hubungan negatif antara locus of control dengan psychological well-being
pada tenaga medis selama masa pandemi Covid-19 karena dipengaruhi oleh
locus of control eksternal. Tenaga medis meyakini bahwa kondisinya selama
masa pandemi dalam penanganan pasien dipengaruhi oleh atasan sebagai
orang lain, nasib, dan keberuntungan untuk dapat berhasil menangani pasien.
Hal tersebut tidak terlalu sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan orientasi internal lebih banyak memunculkan tindakan (Allen,
2003). Jeloudar & Goodarzi (2012) individu dengan locus of control eksternal
kurang dapat mencari informasi yang berkaitan dengan masalah yang
dihadapi, kurang mampu menyesuaikan diri, prestasi lebih rendah, tidak
dapat mengontrol emosi, dan kurang percaya diri. Bahkan memunculkan
cemas yang dapat menjadi kondisi negatif dari psychological well-being pada
tenaga medis selama masa pandemi Covid-19.

Penelitian yang dilakukan oleh Juliandi Siregarl, Firmansyah, Ridwan
A. Sani “Geliat Pendidikan Nasional masa pandemi Covid-19” Tujuan
penelitian in1 adalah untuk mengetahui melihat sejauh mana tantangan yang
dihadapi dunia pendidikan nasional dalam masa pandemi Covid-19.

Penelitian yang dilakukan oleh Ach. Syahrir, Abdul Rahem, Adistiar
Prayoga (2020),Dengan judul “Religiusitas mahasiswa farmasi UIN Malang
selama masa pandemi Covid-19,” Perkembangan teknologi dan informasi
menyebabkan informasi tentang pekembangan kasus COVID-19 beredar
secara cepat dan massif. Hal in1 secara tidak langsung dapat mempengaruhi
kesehatan jiwa dan perubahan perilaku masyrakat terdampak. Mahasiswa
Fakultas Farmasi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim (UIN
Malang) merupakan salah satu etintas terdampak COVID-19. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui religiositas mahasiswa Fakultas Farmasi dalam
menghadapi COVID-19. Responden dari penelitian ini adalah 117 mahasiswa
Farmasi UIN Malang, Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif observasional, dengan tujuan untuk mengetahui pengamalan
keagamaan atau kondisi ibadah mahasiswa ketika menghadapi wabah
COVID-19. Instrumen penelitian yang digunakan berupa kuesioner yang
terkait dengan indikator dan dimensi religiositas mahasisiwa yang telah diuji
validitas dan reliabilitasnya.

Penelitian yang dilakukan oleh Medina Chodijah, Dian Siti Nurjannah,
Ai Yeni Yuliyanti, M Nur Samad Kamba.(2020),Dengan judul SEFT Sebagai
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Terapi mengatasi Kecemasan Menghadapi Covid-19, Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui adanya kecemasan individu yang berkaitan dengan
pandemic virus covid-19. Hasil analisa menun jukkan bahwa kecemasan dapat
diartikan sebagai sebuah kondisi dimana individu yang mengalaminya merasa
tidak memiliki kemampuan, tidak berdaya serta tertekan terhadap suatu objek
yang secara spesifik tidak jelas. Sementara SEFTmerupakan sebuah teknik
terapi kontemporer yang bertujuan menghilangkan atau membebaskan
individu secara spiritual dan emosional dari kondisi-kondisi yang negatif.

Hasil uji coba terhadap klien menunjukan bahwa dengan menggunakan
tahapan yang tepat dari terapi SEFT, tingkat kecemasan klien menurun,
sehingga dapat dianjurkan untuk dapat digunakan secara lebih luas kepada
masyarakkat yang mengalami kecemasan akibat pandemic virus covid-19 ini.



